BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara konflik kerja dan kepuasan
kerja pada karyawan Puskesmas Ngesrep Kota Semarang. Semakin tinggi konflik
kerja semakin rendah kepuasan kerja, sebaliknya semakin rendah konflik kerja
maka semakin tinggi kepuasan kerja. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

Dalam penelitian ini, koefisien determinasi (R?) sebesar -0,264
menunjukkan variabel konflik kerja memiliki kontribusi 26,4% terhadap kepuasan
kerja pada karyawan Puskesmas Ngesrep Kota Semarang, dan sisanya 74,6%
dipengaruhi oleh wvariabel lain, diantaranya kompensasi/gaji, peluang
pengembangan karier, merasa aman dalam lingkungan kerja, dan keamanan kerja.

Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan
Puskesmas Ngesrep Kota Semarang memiliki tingkat konflik kerja yang tinggi
dengan persentase sebesar 85% dan kepuasan kerja yang tinggi dengan persentase

sebesar 66,67%.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Bagi Karyawan
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Karyawan diharapkan mampu mengatasi konflik dalam pekerjaan
dengan baik antara karyawan satu dengan karyawan yang lain, unit satu
dengan unit yang lain, dan atasan dengan bawahan. konflik kerja pada
karyawan perlu diatasi agar kepuasan kerja pada karyawan semakin optimal
. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
mendalam terkait konflik kerja dan kepuasan kerja dengan penambahan
sample sehingga diharapkan dapat meningkatkan tingkat korelasi antara

konflik kerja dan kepuasan kerja.



